
BAB VI 

PENUTUP 
 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dari tahap-tahap penelitian yang telah dilakukan, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil kuesioner didapatkan keingingan kunsumen untuk produk 

minuman Babibu Boba sebagai berikut : 

a) Kualitas produk sesuai dengan harga yang ditawarkan. 

b) Menambah varian rasa. 

c) Terdapat label nomor izin PIRT/BPOM di cup. 

d) Tidak mengandung bahan pengawet. 

e) Pengepresan produk. 

f) Tidak mengandung bahan kimia berbahaya. 

g) Menambah inovasi pada cup seperti tulisan yang bisa menarik pelanggan. 

h) Tekstur boba yang lembut. 

i) Sedotan yang bersih atau hieginis. 

j) Kemudahan cup untuk dibawa. 

k) Menambahkan topping. 

l) Rasa yang pas dimulut, tidak creamy atau kental dan tidak terlalu manis. 

m) Warna minuman boba menarik. 

n) Kualitas bahan baku yang bagus. 

o) Tampilan produk menarik. 

2. Dari 15 variabel tersebut dilakukan analisis matrik Importance Performance 

Analysis yang penentuan dari kuadran I sebagai dasar dalam pengembangan 

kualitas produk Babibu Boba. Berikut atribut yang dipilih: 

a) Terdapat label nomor izin PIRT/BPOM di cup. 

b) Tidak mengandung bahan pengawet. 

c) Pengepresan produk. 

d) Menambah inovasi pada cup seperti tulisan yang bisa menarik pelanggan. 

e) Tampilan produk menarik. 

 



3. Berdasarkan House Of Quality (HOQ), didapat prioritas perbaikan untuk 

produk minuman Babibu Boba adalah :  

a) Inovasi gambar pada plastik pengepresan.  

b) Space untuk kata-kata motivasi pada cup. 

c) Pengepresan sesuai dengan cup. 

d) Jenis cup dibuat reguler, medium, larg. 

e) Ada varian warna sesuai minuman. 

f) Suhu mesin press sesuai dengan ketebalan plastik. 

g) Kemasan bubuk minuman mempunyai tanda izin penggunaan bahan 

pengawet dari BPOM. 

h) Dikemasan ditambahkan no izin PIRT/BPOM. 

6.2 Saran 

  Saran yang dapat diberikan berkaitan dengan hasil penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Dengan penggunaan metode Quality Function Deployment (QFD) 

pengusaha dapat memperbaiki dan mengembangkan atribut yang diperoleh 

serta meningkatkan hubungan dengan konsumen. 
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